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1. Pengantar .

Secara semanUS, nomina atau NP' di­
definisikan sebagai kata yang menga­

cu pada manusia. binatang, dan konsep
atau pengertian (Moe liono. 1988: 152) .
Dennis! flu sebenamya baru mengaOJ
pada lsinya. Adapun secara semantis­
pragmatis, yakni mengena i bagaimana isi
itu disampa ikan, NP dapat memilikl kan­
dungs" (packaging) bennacam-macam
yang menentukan status NP ltu. Status­
status referen Itu adalah (status) lama­
/baru, sebagai fokus kontras, status den­
niVlakdefinit, sebagai subjek kalimat. I~
pik kalimat, dan status sebagai sudut
pandang (Chafe, 1976: 28). Status defi­
niVlakdefinit NP yang dibahas delam tu­
lisan ini memilikl hubungan yang erst de­
ngan status lamalbaru: NP (yang me­
ngandung InformeSl) lama senantiasa
uennrt, meskipun yang (mengandung ln­
formasi) baru tidak selamanya tak definit.

Oi delam bahasa-babasa yang me­
ngenal art ikel, mlsalnya bahasa Inggris
(bing) dan banasa Pran cis (bP) , NP cen­
derung didahulu l oleh ertikel, baik yang
definit (deflllite arliele) maupun yang tak
definit (indefinite article) (meskipun NP
generik dan jamak bIng cenderung ditam­
ptlkan dalam benluk jamak tanpa artikel.
misa tnya -Books are important'). Bahasa
Indonesia (bl) mengenal pula kala san­
dang (si. sang. hang. dang). namun peri­
takunya tidak sarna dengan artikel dalam
bing da n bP, di samping pemakaiannya
yang semakin tidak efeklif atau demi tu­
juan penggayaan bahasa :

(01) Menurut pengakuan sang murid
kepada poIisi , La melakukan pe­
nusukan Itu karena dimarahi

I Menpil1.Ci~ FVwo (1Q69:: 467) NP
~ si"lgkQn dIri noun plnu )Wlg IUdah
~iItiah~. setain U"tL*: hM l'lOI'1'lNI, NP
dipltlVUNQn puIIiIoII'ItUk nominII dM pt'OllOmilli .

Sl

sang l/<IU aklbat tertarnbat (...[ .
saat Itu, si mtri:1 menunjukkan
pisau kupu-kupunya . Tapi ter­
nyata sang Q"" tidak takut I...J
(Gatta 14nV: 90).

Bandingkan dengan:
(Ola) (..,) ml¥id Nu kepada polisi, la

melakukan (...J karena dimarahi
QUrUflya aklbal [.•.J. [...J ml¥id'U [...J. Tapi temyata gurunya
tidak 'akut I...).

Kedeflllltan dalam bl dapat dinyata kan
melalui pemarkah-pemar1c.ah definit (con­
toh 02 & 03), dan ketakdefinitan dapa t
dinyatakan rnelalui pemarkah takdefl ntt
berupa penggolong (04).

(02) Gad is kecil terbunuh setelah
diper1c.osa. Diduga pelakunya
adatah kakak angkatnya sendiri
(G 1211V: 79)

(03) Make, serasa pagi pekan lalu.
Xanana sudah men yiapkan diri.
[.•.]. Apakah Funu Litik ini nama
samaran Xanana? Gembong
Fretilin itu membantah (G 2IIV:
36) .

(04) Sepanjang Kamis & Jumat pe­
kan sllam. sejumJah daerah.
misalnya [...J. meradang (G
14J1V: 63)

Masalah yang kemudlan muncul lalah
bahwa kedua jenis pemarkah l1u tida k
selamanya hadirnersural. Deng an perka­
taan lain, NP definit maupun takdefin it
dalam bl acapkall dipergunakan tanpa
pemarkah, atau berpemarxah nol:

(OS) Kebingungan lela ld yang usia-
nya mendekati 30 tahun itu bisa
dimakJuml, sebab membuka "
bengkel baru tidak gampang .
Selain memer1ukan {a; modal, ia
juga harus mengurus sllBl izin _
" (G 1211V: 56),
















